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1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN  
Wanita Indonesia yang berjumlah lebih dari separuh penduduk 
Indonesia, merupakan sumber daya insani yang potensial dalam 
pembangunan. Namun demikian potensi kaum wanita yang relatif besar 
belum termanfaatkan, terutama dalam kegiatan-kegiatan produktif. 
Kegiatan produktif yang dimaksudkan disini adalah apa yang sering 
disebut dengan bekerja atau melakukan suatu kegiatan dengan tujuan 
untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan khususnya pada pekerja 
wanita. Meningkatnya peluang kerja bagi wanita di sentra industri kecil 
Wedoro, Sidoarjo khususnya ditafsirkan : pertama, karena banyak 
industri yang menuntut ketelitian dan ketekunan serta sifat-sifat lain 
yang biasanya dimiliki oleh wanita, seperti misalnya pada sentra industri 
kecil Wedoro yang memproduksi sandal. Kedua, kondisi yang dituntut 
oleh tenaga kerja wanita lebih ringan dari tenaga kerja pria sehingga 
memberikan keuntungan yang lebih besar bagi pengusaha sandal yang 
ada di Wedoro. Kesimpulan kedua ini kurang menguntungkan bagi 
tenaga kerja wanita tetapi hal ini sering terjadi, meskipun hal ini sering 
terjadi para pekerja wanita diberi seperti reward (penghargaan) 
berdasarkan sistem perupahan yang ada di daerah Wedoro tersebut. 
Kehadiran sentra industri kecil di Wedoro memberikan alternatif baru 
dalam membuka kesempatan kerja dan efektifitas pemberdayaan Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) pada sentra industri kecil Wedoro sebagai 
penunjang kemajuan usaha. 
Namun untuk dapat bekerja pada industri ini diperlukan 
ketrampilan untuk memungkinkan penggunaan tenaga kerja wanita 
 
 
secara produktif dan efisien. Wanita dalam keputusannya untuk turut 
berpartisipasi dalam pasar kerja selain dipengaruhi oleh status 
perkawinan juga dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, ketrampilan 
dan pengalaman. Masalah utama dari TKW yang bekerja di sentra 
industri kecil Wedoro ini, adalah latar belakang sosial-ekonomi yang 
masih rendah, sehingga mengharuskan wanita untuk bekerja. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang maka substansi permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana efektivitas pemberdayaan 
TKW (Tenaga Kerja Wanita) sebagai kontributor terhadap pertumbuhan 
sentra industri kecil Wedoro dalam mendukung pengembangan usaha. 
Observasi awal sebagai orientasi menunjukkan, bahwa TKW 
sudah menjadi salah satu tulang punggung bagi Sentra Industri Kecil 
(SIK) atau IKM produk Sandal di Wedoro, sebagai sentra lokasi 
produsen sekaligus tempat pemasaran produk sandal dan sepatu. 
Wedoro, tidak hanya menjadi lokasi grosir pasar Sandal dan Sepatu yang 
sudah dikenal hampir secara nasional tetapi juga telah menjadi pusat 
wisata belanja SIK atau IKM dengan harga terjangkau.  
Seperti sentra IKM Sepatu Cibaduyut di Bandung. eksistensi 
sentra selalu terancam, mengingat sudah banyak produk asing yang 
masuk dengan nilai kompetitif yang lebih tinggi dari pada produk lokal. 
Sementara permasalahan tenaga kerja semakin kompleks. Terutama 
dengan terjadinya pergeseran transaksi volume usaha.  Oleh sebab itu 
dipandang perlu dan relevan untuk mengkaji efektivitas kontribusi 
pemberdayaan TKW pada SIK/ IKM dalam kondisi kompetisi usaha 





Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstribusi dan 
signifikansi pengaruh kinerja TKW pada Sentra Industri Kecil (SIK)/ 
Industri Kecil Menengah (IKM) Sandal di Wedoro, Sidoarjo. 
Pemberdayaan TKW dinilai masih lebih menguntungkan. Disamping 
murah, juga lebih mudah pengendaliannya dari pada Tenaga Kerja Pria 
(TKP).  
Seperti diketahui, menghadapi masuknya produk asing Sandal 
pada SIK Wedoro, eksistensi kontribusi TKW diharapkan mampu 
memberi kekuatan pemberdayaan SIK/ IKM secara konsisten. Oleh 
sebab itu seberapa besar efektivitas kontribusi, peranan, dan kinerja 
TKW menjadi fokus tujuan penelitian ini. Terlebih lagi bagi SIK/ IKM 
Sandal di Wedoro, kontribusi TKW nampaknya sudah cukup melekat 
sebagai nuansa budaya kerja keseharian. 
  
1.4 MANFAAT 
 Penelitian ini dapat menghasilkan masukan yang bermanfaat 
bagi pengusaha SIK Wedoro khususnya, maupun secara umum bagi 
dinas teknis terkait untuk memberikan : 
1) Model pelatihan yang dibutuhkan bagi pekerja wanita. 
2) Dukungan yang diperlukan dalam bentuk motivasi pada pekerja 
wanita. 
3) Membantu pembinaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
industri kecil menengah dengan memberdayakan TKW. 
4) Sebagai studi kasus baru untuk mengkaji peranan TKW pada sentra 
industri kecil Wedoro untuk mengetahui dukungannya dalam 









2.1 PEMBERDAYAAN TKW PADA SENTRA INDUSTRI KECIL 
Hubungan antara jam kerja, produktivitas, dan upah pada Sentra 
Industri Kecil (SIK) Wedoro, Sidoarjo, selama ini belum 
diidentifikasikan secara khusus. Sedangkan permasalahan yang dihadapi 
oleh para pekerja pada Sentra Industri Kecil (SIK)/ IKM memiliki 
potensi persaingan yang sangat besar (Martin Perry, 2004; Sonny Keraf, 
1995). Oleh karena itu pada industri ini sebagian besar telah memakai 
Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang dinilai lebih menguntungkan. Dari 
pemantauan secara langsung di lapangan salah satu hambatan 
pemberdayaan untuk meningkatkan usaha para pekerja wanita pada 
sentra industri kecil Wedoro antara lain dipengaruhi oleh faktor-faktor 
usia, pendidikan, ketrampilan dan pengalaman yang dapat diukur 
melalui atribut : jam kerja; produktivitas, dan upah sebagai varians yang 
berpengaruh pada kinerja TKW. Untuk mengetahui pengaruh dan 
hubungan yang signifikan dari ke 3 (tiga) varians terhadap kinerja TKW 
dapat diteliti dengan menggunakan metode ANAVA EKA ARAH 
(Sudjana, 1996). 
 
2.2 PERTIMBANGAN DASAR PENGGUNAAN ANALISIS 
ANAVA EKA ARAH    
Metode ANAVA EKA ARAH lazim disebut juga ANOVA Eka 
Arah (Eka Sisi) atau One-Way ANOVA (Analysis Of Variance), 
Supranto J., 1986. Selanjutnya dalam penelitian ini digunakan juga 
kedua nama metode tersebut. Metoda ini sangat efektif untuk melakukan 
identifikasi dan analisis hubungan antara produktivitas, fleksibilitas jam 
 
 
kerja, dan upah yang memiliki pengaruh hubungan timbal balik secara 
langsung (dalam hal ini terhadap performansi TKW). Pendhazur, Elazar 
J., 1991, mengarahkan bahwa dalam beberapa kasus yang melibatkan 
banyak variabel yang memiliki pengaruh hubungan, metode ini cukup 
efektif digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh 
hubungan antar beberapa varians. Sebagai contoh hubungan antara dua 
jenis makanan ayam dapat diidentifikasi dengan metode ini yang 
memperoleh hasil yang memuaskan (Sudjana, 1996). Demikian pula 
kajian terhadap nilai faktor produktivitas, jam kerja, dan upah akan 
dapat menunjukkan adanya nilai signifikansi dari efektivitas 
pemberdayaan TKW pada sentra industri kecil Wedoro. Oleh sebab itu 
pertimbangan diatas dapat dijadikan sebagai dasar untuk menetapkan 
metode ANAVA EKA ARAH dalam penelitian ini. 
 
2.3 KONSEP ANALISIS ANAVA EKA ARAH 
Seperti diketahui dalam Sudjana, 1996; maupun Walpole R.E.- 
Myers R.H., 1986, ditunjukkan bahwa untuk menguji kesamaan dua 
rata-rata populasi yang masing-masing berdistribusi independent, dan 
berdistribusi normal harus memiliki varians yang homogen. Untuk itu 
digunakan uji t dalam hal kedua varians tidak diketahui dan uji z untuk 
kedua varians yang diketahui besarnya. Dalam bagian ini akan dibahas 
pengujian kesamaan k (k>2) buah rata-rata populasi. Misalkan terdapat k 
(k>2) buah populasi yang masing-masing berdistribusi independen dan 
normal dengan rata-rata kµµµ ,...,, 21   dan simpangan baku berturut-
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Selain daripada asumsi kenormalan tentang populasi, untuk 
pengujian ini juga akan dimisalkan bahwa populasi bersifat homogen 
ialah bahwa 222
2
1 ... kσσσ == . Dari tiap populasi secara independen 
kita ambil sebuah sampel acak, berukuran n1 dari populasi kesatu, n2 dari 
populasi kedua dan seterusnya berukuran nk dari populasi ke k. 
Data sampel akan dinyatakan dengan Yij yang berarti data ke-j 
dalam sampel yang diambil dari populasi ke-i. Untuk memudahkan, 
(dalam literatur Walpole R.E.- Myers R.H., 1986; Soegyarto 
Mangkuatmodjo, 2004; Sudjana, 1996), sebaiknya data sampel disusun 
seperti dalam daftar berikut. 
 
Tabel 1 : Rancangan model umum untuk ANAVA Eka Arah 
 DARI POPULASI KE 




































Selanjutnya literatur tersebut mengungkapkan, untuk menguji Ho 
melawan H1 digunakan varians antar kelompok dan varians dalam 
kelompok. Dengan persyaratan tentang populasi seperti tersebut di atas, 
ternyata bahwa rasio varians antar kelompok terhadap varians dalam 









Statistik F inilah yang digunakan untuk menguji Ho. 
Jika kedua varians dalam statistik F di atas dituliskan menggunakan 
jumlah kuadrat, maka rumus diatas untuk menguji Ho berubah menjadi : 
( ) ( ){ }





























 Yij = data ke-j dalam sampel ke-i 












 = rata-rata untuk sampel ke-i 
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 = rata-rata untuk semua data 
Ternyata bahwa statistik di atas berdistribusi F dengan dk 
pembilang v1=(k-1) dan dk penyebut v2=(n1+…+nk-k). Kriteria 
pengujian adalah : tolak Ho jika ( )( )21 ,1 vvFF α−≥  , dimana ( )( )21 ,1 vvF α−  
didapat dari daftar distribusi F dengan peluang ( )α−1  dan dk = (v1,v2). 
Di sini α  = taraf nyata untuk pengujian. 
Untuk memudahkan perhitungan, rumus di atas diubah seperlunya 
dan akan digunakan simbol-simbol berikut : 
Ry = ∑ in













∑ 2Y  = jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua nilai pengamatan 
Dy = ∑ −− yy ARY 2  
Ry=Ay=Dy dan ∑ 2Y  merupakan jumlah kuadrat-kuadrat (JK), yang 
berturut-turut berdasarkan sumber-sumber variasi rata-rata, antar 
kelompok, dalam kelompok dan total. Setiap JK sumber variasi 
didampingi oleh derajat kebebasan (dk). Untuk rata-rata dk=1, untuk 
antar kelompok dk=(k-1), untuk dalam kelompok dk= ( )∑ −1in  dan 
untuk total      dk= ∑ in . 
Jika setiap JK dibagi derajat kebebasannya masing-masing, 
diperoleh varians untuk masing-masing sumber variasi yang di sini akan 
disebut kuadrat tengah (KT). Dengan jalan membagi KT antar kelompok 











Formula tersebut dapat digunakan untuk menguji hipotesis kesamaan 
beberapa rata-rata populasi. Jika harga F ini lebih besar dari F daftar 
dengan dk pembilang (k-1) dan dk penyebut ( )∑ −1in  untuk α  yang 
dipilih, maka hipotesis nol Ho kita tolak. 
Analisis untuk menguji kesamaan k buah rata-rata populasi yang 
dibicarakan di sini dikenal dengan analisis varians satu arah. 
Dinamakan demikian karena analisisnya menggunakan varians dan 
data hasil pengamatan merupakan pengaruh satu faktor. 
Untuk memudahkan analisis, satuan-satuan JK ialah : Ry, Ay, Dy 
dan ∑ 2Y , sebaiknya disusun dalam daftar analisis varians, daftar 





Tabel 2 : Daftar Analisis Varians Untuk Menguji HO : 
kµµµ === ...21   
(Populasi Normal Homogen) 
Sumber 
Variasi 














R = Ry/1 
A = Ay/(k-1) 
 




A / D 



















  METODE PENELITIAN 
 
 
3. 1 LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi pada Sentra 
Industri Kecil-menengah (IKM) dengan produk Sandal, di Desa 
Wedoro, Kecamatan Waru, sidoarjo. Lokasi tersebut dipilih karena telah 
menjadi salah satu SIK/ IKM yang cukup dikenal di wilayah Indonesia 
Timur dan Barat. Waktu penelitian mulai dari persiapan, orientasi, 
observasi, dan survey langsung di lapangan sampai dengan penyelesaian 
hasil akhir, dilaksanakan selama 6 bulan antara bulan Mei – Nopember 
2006.  
 
3. 2 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
 Berdasarkan tinjauan pustaka, definisi operasional dapat 
ditetapkan dengan adanya beberapa variabel atribut pokok untuk 
mendukung pelaksanaan penelitian yang berfungsi sebagai parameter 
yang di-implementasi-kan dalam metode ANOVA EKA ARAH sebagai 
solusi untuk mencapai tujuan penelitian. Variabel atribut yang dimaksud 
merupakan varians yang berpengaruh langsung pada kinerja TKW, 
terdiri dari :  
1) Jam kerja; 2) Produktivitas; dan 3) Pendapatan atau upah. 
Dengan mengukur ke tiga faktor tersebut sebagai varians, dapat 
digunakan indikator untuk mengkaji “Efektivitas Pemberdayaan TKW” 
pada SIK di Desa Wedoro, Sidoarjo. Untuk keperluan ini, treatment 
(perlakuan) ANOVA EKA ARAH terhadap ketiga varians itu masing-




3. 3 LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini, untuk mengkaji “Efektivitas 
Pemberdayaan TKW” dibuat berdasarkan hasil treatment data primer 
maupun sekunder. Data primer digunakan untuk mengetahui kondisi 
nyata yang terbaru dan sebagai dasar membuat deskripsi SIK. 
Sedangkan data sekunder digunakan untuk mendukung penyelesaian 
metode ANOVA EKA ARAH. Data sekunder diambil dari 3 (tiga) 
varians data historis perkembangan SIK dalam 4 (empat) bulan periode. 
Adapun realisasi penelitian dijalankan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1)  Orientasi  
Melakukan orientasi dan membuat inventarisasi awal terhadap 
karakter TKW pada Sentra Industri Kecil (SIK) Sandal Wedoro. 
2)  Survey 
Dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan data primer dan 
sekunder, melalui observasi, kuesioner, dan penelusuran data 
historis. Dalam hal ini sumber data survey berasal dari TKW yang 
dipilih scara acak dan sengaja untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat, guna mendukung kenyataan adanya “Efektivitas 
Pemberdayaan TKW” sebagai kontributor kemajuan usaha sesuai 
dengan topik dan tujuan penelitian. 
3)  Pengumpulan data 
 Data hasil survey yang terdiri dari data primer dan sekunder   
      selanjutnya dihimpun, diseleksi, diperiksa, dipilah dan dibuat 
      tabulasi.  
4)  Pengolahan data 
 
 
Sebelum treatment terhadap TKW, dilakukan identifikasi kuantitas 
dan kualitas produk. 
Dari sini dapat diketahui konsistensi motivasi dan dukungan TKW 
pada target produksi. 
Untuk keperluan penyelesaian studi kasus dengan metode ANOVA 
EKA ARAH, perlakuan terhadap masing-masing varians dilakukan 
secara bertahap, baik terhadap TKW maupun TKP. 
5)  Implementasi ANOVA EKA ARAH 
a. Menetapkan varians perlakuan terhadap pekerja wanita, yakni : 
1) Fleksibilitas jam kerja; 2) Produktivitas; dan 3) Upah 
b. Merancang model ANOVA EKA ARAH untuk menganalisis 
efektivitas pemberdayaan Tenaga Kerja Wanita (TKW), 
meliputi aspek : 1) Jam kerja; 2) Produktivitas; dan 3) Upah  
c. Evaluasi signifikansi TKW dan TKP meliputi : 1) Jam kerja;  2) 
Produktivitas; dan 3) Upah  
6)  Melakukan treatment yang sama dengan ANOVA EKA ARAH  
terhadap TKP. 
7)   Komparasi TKW dan TKP guna mengetahui kontribusi TKW  













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 HASIL PENGUMPULAN DATA 
 Metode pengumpulan data menggunakan survey dengan 
kuesioner, observasi, dan penelusuran data historis. Data primer diambil 
dari responden pada SIK yang dipilih secara acak dan sengaja untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Selanjutnya digunakan untuk membuat 
deskripsi SIK. Sedangkan pengumpulan data sekunder diambil melalui 
penelusuran dokumen, terdiri dari 3 (tiga) varians jam kerja; 
produktivitas, dan pendapatan atau upah untuk TKW. Khusus data 
sekunder diambil datanya dalam 4 (empat) periode selama bulan Mei – 
Agustus 2006. Selanjutnya dikumpulkan dalam bentuk tabulasi yang 
telah dirancang untuk metode ANOVA EKA ARAH, sebagai berikut :  
 
Tabel 3 : Rancangan model data TKW  dengan varians  Jam Kerja 
Bulan 
                Responden         
A B C D E F G H I J 
1 7 7 10 10 10 12 12 10 10 10 
2 8 8 9 9 9 11 11 12 12 12 
3 6 6 10 10 10 11 11 9 9 9 
4 7 7 11 11 11 13 13 10 10 10 
Total  28 28 40 40 40 47 47 41 41 41 
Rata-
Rata 7 7 10 10 10 11.75 11.75 10.25 10.25 10.25 






Tabel 4 : Rancangan model data TKW dengan varians Produktivitas 
Bulan 
Responden 
A B C D E F G H I J 
1 200 100 160 160 160 160 160 100 100 120 
2 220 100 160 160 160 300 300 100 100 140 
3 260 120 200 200 200 400 360 200 200 200 
4 400 140 260 260 260 500 500 200 200 200 
Total  1080 460 780 780 780 1360 1320 600 600 600 
Rata-
Rata 270 115 195 195 195 340 330 150 150 150 
Sumber : Data sekunder 2006. 
 
Tabel 5 : Rancangan model data TKW dengan varians Upah 
Sumber : Data sekunder 2006. 
 
Bentuk tabel-tabel tersebut disesuaikan dengan implementasi metode 
ANOVA EKA ARAH. Untuk memenuhi metode tersebut diperlukan 
sedikitnya 30 data atau n ≥ 30 (Sudjana, 1996). Sedangkan data yabng 
Bulan 
                Responden         
A B C D E F G H I J 
1 15000 20000 6700 6700 6700 6700 6700 7000 7000 7000 
2 16500 20000 6700 6700 6700 8500 8500 7000 7000 7000 
3 19500 24000 7500 8500 8500 8500 8500 9000 9000 9000 
4 30000 28000 7500 8500 8500 8500 8500 9000 9000 9000 
Total  81000 92000 28400 30400 30400 32200 32200 32000 32000 32000 
Rata-
Rata 20250 23000 7100 7600 7600 8050 8050 8000 8000 8000 
 
 
tersedia sudah cukup memenuhi, yakni n = 40 dari 10 responden dalam 4 
bulan periode. Adapun nama-nama responden selengkapnya A s/d J, 
terdapat dalam pengolahan data berikut ini. 
 
4.2 PENGOLAHAN DATA 
 Dengan memanfaatkan fasilitas kemasan program software 
SPSS 11.0 data yang dikumpulkan maka pengolahan data dengan 
menggunakan metode ANOVA EKA ARAH dapat dilakukan secara 
efektif. Hasil selengkapnya, sebagai berikut : 
 
a. Anova Eka Arah Berdasarkan Jam Kerja TKW 
 Input data dari tabel 8, memberikan output dan Analisa, sebagai 
berikut : 
1) Dengan 10 Variabel 
Reliability 
 Warnings 
The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not 
calculated or used in the analysis. 
 
Case Processing Summary 
  N % 




  Total 4 100,0 


















Azizah 7,00 ,816 4 
Nunung 7,00 ,816 4 
Rini 10,00 ,816 4 
Lia 10,00 ,816 4 
Wira 10,00 ,816 4 
Neneng 11,75 ,957 4 
Ninik 11,75 ,957 4 
Ari 10,25 1,258 4 
Sri_Lestar
i 
10,25 1,258 4 
































Azizah 91,25 21,583 ,703 ,643 
Nunung 91,25 21,583 ,703 ,643 
Rini 88,25 26,917 ,000 ,738 
Lia 88,25 26,917 ,000 ,738 
Wira 88,25 26,917 ,000 ,738 
Neneng 86,50 22,333 ,479 ,672 
Ninik 86,50 22,333 ,479 ,672 
Ari 88,00 20,667 ,466 ,671 
Sri_Lestar
i 
88,00 20,667 ,466 ,671 


















2) Output dan Analisa Validitas dan Reliabilitas dengan 7 Variabel 
Reliability 
  Case Processing Summary 
 
  N % 




  Total 4 100,0 
           a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
                     






















Azizah 7,00 ,816 4 
Nunung 7,00 ,816 4 
Neneng 11,75 ,957 4 
Ninik 11,75 ,957 4 
Ari 10,25 1,258 4 
Sri_Lestar
i 
10,25 1,258 4 
Rani 10,25 1,258 4 
 
 
















Azizah 61,25 21,583 ,967 ,797 
Nunung 61,25 21,583 ,967 ,797 
Neneng 56,50 28,333 ,033 ,904 
Ninik 56,50 28,333 ,033 ,904 
Ari 58,00 18,667 ,858 ,793 
Sri_Lestari 58,00 18,667 ,858 ,793 
Rani 58,00 18,667 ,858 ,793 
 






68,25 29,583 5,439 7 
 
3) Output dan Analisa Validitas dan Reliabilitas dengan 5 Variabel 
Reliability 
         Case Processing Summary 
 
  N % 




  Total 4 100,0 












            Item Statistics 
  Mean 
Std. 
Deviation N 
Azizah 7,00 ,816 4 
Nunung 7,00 ,816 4 
Ari 10,25 1,258 4 
Sri_Lestar
i 
10,25 1,258 4 
Rani 10,25 1,258 4 
 
















Azizah 37,75 20,917 ,982 ,988 
Nunung 37,75 20,917 ,982 ,988 
Ari 34,50 17,000 ,996 ,980 
Sri_Lestar
i 
34,50 17,000 ,996 ,980 












44,75 28,917 5,377 5 
 
4) Output dan Analisa One-Way Anova 
Oneway 
 
Descriptives Jam Kerja  
 





95% Confidence Interval 
for Mean Minimum 
Maximu
m 




Bound     
A 4 7,00 ,816 ,408 5,70 8,30 6 8 
B 4 7,00 ,816 ,408 5,70 8,30 6 8 
H 4 10,25 1,258 ,629 8,25 12,25 9 12 
I 4 10,25 1,258 ,629 8,25 12,25 9 12 
J 4 10,25 1,258 ,629 8,25 12,25 9 12 

















Square F Sig. 
Between 
Groups 
50,700 4 12,675 10,418 ,000 
Within Groups 18,250 15 1,217     
Total 68,950 19       
 
 
b. Anova Rka Arah Berdasarkan Produktivitas TKW 
 Input data dari tabel 4, diselesaikan dengan cara yang sama 
seperti di atas memberikan :  




The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not 
calculated or used in the analysis. 
 
Case Processing Summary 
 N % 




Total 4 100,0 


















Azizah 270,00 90,185 4 
Nunung 115,00 19,149 4 
Rini 195,00 47,258 4 
Lia 195,00 47,258 4 
Wira 195,00 47,258 4 
Neneng 340,00 145,144 4 
Ninik 330,00 140,949 4 
Ari 150,00 57,735 4 
Sri_Lestar
i 
150,00 57,735 4 

































































































2) Output dan Analisa One-Way Anova  
 
Oneway 
Descriptives Jumlah Produksi  
 





95% Confidence Interval 
for Mean Minimum 
Maximu
m 




Bound     
A 4 270,00 90,185 45,092 126,50 413,50 200 400 
B 4 115,00 19,149 9,574 84,53 145,47 100 140 
C 4 195,00 47,258 23,629 119,80 270,20 160 260 
D 4 195,00 47,258 23,629 119,80 270,20 160 260 
E 4 195,00 47,258 23,629 119,80 270,20 160 260 
F 4 340,00 145,144 72,572 109,04 570,96 160 500 
G 4 330,00 140,949 70,475 105,72 554,28 160 500 
H 4 150,00 57,735 28,868 58,13 241,87 100 200 
I 4 150,00 57,735 28,868 58,13 241,87 100 200 
J 4 165,00 41,231 20,616 99,39 230,61 120 200 















9 23921,111 3,709 ,003 
Within Groups 193500,
000 
30 6450,000     
Total 408790,
000 
39       
 
c. Berdasarkan Pendapatan atau Upah TKW 
 Input data dari tabel 5, diselesaikan dengan cara yang sama 
memberikan : 
1) Output dan Analisa, sebagai berikut : 
Reliability 
 Warnings 
The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not 
calculated or used in the analysis. 
 
  Case Processing Summary 
 
  N % 




  Total 4 100,0 
       
           a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 








     
                                        Item Statistics 
 









Rini 7100,00 461,880 4 
Lia 7600,00 1039,230 4 
Wira 7600,00 1039,230 4 
Neneng 8050,00 900,000 4 
Ninik 8050,00 900,000 4 
Ari 8000,00 1154,701 4 
Sri_Lestar
i 
8000,00 1154,701 4 






























































































2) Output dan Analisa One-Way Anova 
Oneway 
Descriptives upah 





95% Confidence Interval 
for Mean Minimum 
Maximu
m 




















16906,08 29093,92 20000 28000 
C 4 7100,00 461,880 230,940 6365,05 7834,95 6700 7500 
D 4 7600,00 1039,230 519,615 5946,35 9253,65 6700 8500 
E 4 7600,00 1039,230 519,615 5946,35 9253,65 6700 8500 
F 4 8050,00 900,000 450,000 6617,90 9482,10 6700 8500 
G 4 8050,00 900,000 450,000 6617,90 9482,10 6700 8500 
H 4 7500,00 1000,000 500,000 5908,78 9091,22 7000 9000 
I 4 7500,00 1000,000 500,000 5908,78 9091,22 7000 9000 





























    
Total 1476731
000,000 
39       
 
 
4.3 ANALISI DAN PEMBAHASAN 
 Analisis dan Pembahasan terhadap kinerja TKW pada Sentra 
Industri Kecil (SIK) Sandal di Desa  Wedoro, Sidoarjo, dapat diberikan 
sebagai berikut : 
V-3.1 Berdasarkan Jam Kerja TKW 
a. Input Data (sesuai tabel 3) 
 
Bulan 
                Responden         
A B C D E F G H I J 
1 7 7 10 10 10 12 12 10 10 10 
2 8 8 9 9 9 11 11 12 12 12 
3 6 6 10 10 10 11 11 9 9 9 
4 7 7 11 11 11 13 13 10 10 10 
Total  28 28 40 40 40 47 47 41 41 41 
Rata-








The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not 









Case Processing Summary 
 
  N % 




  Total 4 100,0 
         a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
             

















Azizah 7,00 ,816 4 
Nunung 7,00 ,816 4 
Rini 10,00 ,816 4 
Lia 10,00 ,816 4 
Wira 10,00 ,816 4 
Neneng 11,75 ,957 4 
Ninik 11,75 ,957 4 
Ari 10,25 1,258 4 
Sri_Lestar
i 
10,25 1,258 4 



















Azizah 91,25 21,583 ,703 ,643 
Nunung 91,25 21,583 ,703 ,643 
Rini 88,25 26,917 ,000 ,738 
Lia 88,25 26,917 ,000 ,738 
Wira 88,25 26,917 ,000 ,738 
Neneng 86,50 22,333 ,479 ,672 
Ninik 86,50 22,333 ,479 ,672 
 
 
Ari 88,00 20,667 ,466 ,671 
Sri_Lestari 88,00 20,667 ,466 ,671 
Rani 88,00 20,667 ,466 ,671 
 
 











Untuk menguji apakah data diatas valid atau tidak, maka dapat dilihat 
dari  hasil atau nilai pada r tabel dan nilai r hitung tersebut positif ( + ) 
atau negatif ( - ), dengan ketentuan sebagai berikut:  
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) > r tabel  ,dan 
positif maka item tersebut dinyatakan valid 
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) < r tabel   ,dan 
negatif maka item tersebut dinyatakan tidak valid 
Dari table Corected item-Total Correlation , didapat data yang tidak 
valid, yaitu data Rini, Lia, dan wira yang memiliki r hitung < r tabel  atau 









Output dan Analisa Validitas dan Reliabilitas dengan 7 Variabel 
Reliability 
Case Processing Summary 
 
  N % 




  Total 4 100,0 
                     










  Mean 
Std. 
Deviation N 
Azizah 7,00 ,816 4 
Nunung 7,00 ,816 4 
Neneng 11,75 ,957 4 
Ninik 11,75 ,957 4 
Ari 10,25 1,258 4 
Sri_Lestari 10,25 1,258 4 
Rani 10,25 1,258 4 
 
     
 
 

















Azizah 61,25 21,583 ,967 ,797 
Nunung 61,25 21,583 ,967 ,797 
Neneng 56,50 28,333 ,033 ,904 
Ninik 56,50 28,333 ,033 ,904 
Ari 58,00 18,667 ,858 ,793 
Sri_Lestar
i 
58,00 18,667 ,858 ,793 













Untuk menguji apakah data diatas valid atau tidak, maka dapat kita lihat 
dari  hasil atau nilai pada r tabel dan nilai r hitung tersebut positif ( + ) 
atau negatif ( - ), dengan ketentuan sebagai berikut:  
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) > r tabel  ,dan 
positif maka item tersebut dinyatakan valid 
 
 
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) < r tabel   ,dan 
negatif maka item tersebut dinyatakan tidak valid 
Dari table Corected item-Total Correlation , didapat data yang tidak 
valid, yaitu data Neneng dan ninik yang memiliki r hitung < r tabel      atau 
(0.033 < 0.602) sehingga harus dikeluarkan. 
Output dan Analisa Validitas dan Reliabilitas dengan 5 Variabel 
Reliability 
 
Case Processing Summary 
 
  N % 




  Total 4 100,0 
                 



















  Mean 
Std. 
Deviation N 
Azizah 7,00 ,816 4 
Nunung 7,00 ,816 4 
Ari 10,25 1,258 4 
Sri_Lestari 10,25 1,258 4 




















Azizah 37,75 20,917 ,982 ,988 
Nunung 37,75 20,917 ,982 ,988 
Ari 34,50 17,000 ,996 ,980 
Sri_Lestar
i 
34,50 17,000 ,996 ,980 




















Untuk menguji apakah data diatas valid atau tidak, maka dapat kita lihat 
dari  hasil atau nilai pada r tabel dan nilai r hitung tersebut positif ( + ) 
atau negatif ( - ), dengan ketentuan sebagai berikut:  
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) > r tabel  ,dan 
positif maka item tersebut dinyatakan valid 
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) < r tabel   ,dan 
negatif maka item tersebut dinyatakan tidak valid 
Dari table Corected item-Total Correlation , didapat bahwa semua data 
valid dan memiliki r hitung > r tabel , dan positif, sehingga semua data 
semua dinyatakan valid 
 
Keputusan Reliabilitas 
Nilai pada  r tabel kita bandingkan dengan r hasil (r hasil = alpha ) , 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Bila nilai dari r  hasil lebih besar dari r tabel(r hasil > r tabel ) dan 
nilai positif maka data tersebut dinyatakan reliabel 
 Bila nilai dari r hasil lebih kecil dari r tabel(r hasil < r tabel ) dan 
nilai negatif maka data tersebut dinyatakan tidak reliabel.  
Dari tabel diatas terlihat bahwa (r hasil > r tabel ) atau 0.712 > 0.602 dan 
bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa semua data diatas 
reliabel (Handal / Dapat dipercaya). 
 
 
c. Output dan Analisa One-Way Anova 
Oneway 
Descriptives Jam_Kerja  





95% Confidence Interval 
for Mean Minimum 
Maximu
m 




Bound     
A 4 7,00 ,816 ,408 5,70 8,30 6 8 
B 4 7,00 ,816 ,408 5,70 8,30 6 8 
H 4 10,25 1,258 ,629 8,25 12,25 9 12 
I 4 10,25 1,258 ,629 8,25 12,25 9 12 
J 4 10,25 1,258 ,629 8,25 12,25 9 12 









Square F Sig. 
Between 
Groups 
50,700 4 12,675 10,418 ,000 
Within Groups 18,250 15 1,217     
Total 68,950 19       
 
 
d. Analisa One-Way Anova 
Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari kedua sample. 
Rata- rata pekerja wanita yang ada di industri kecil wedoro dengan jam 
kerja dari empat (4) bulan terakhir  
 
 
Deskripsi dari pekerja wanita yang ada di industri kecil wedoro 
dibandingkan dengan jam kerja berdasarkan empat (4) bulan terakhir 
adalah :A rata-rata  bekerja selama 7 jam tiap harinya 
a) B rata – rata bekerja selama 7 jam tiap harinya 
b) H rata-rata  bekerja selama 10.25 jam tiap harinya,  
dst. 
Dengan tingkat kepercayaan 95 % atau signifikansi 5 %, maka didapat : 
a) A rata-rata  bekerja pada 4 bulan terakhir ada pada range 5.70 
dan 8.30 
b) B rata-rata  bekerja pada 4 bulan terakhir ada pada range 5.70 
dan 8.30 
c) H rata-rata  bekerja pada 4 bulan terakhir ada pada range 8.25 
dan 12.25,  
dst. 
e. Hipotesis untuk analisa Anova 
Hipotesis untuk kasus ini : 
H0 = Tidak ada perbedaan yang berarti rata-rata jam kerja 
dari tiap pekerja tiap bulan 
H1 = Sekurang-kurangnya 2 (Dua) rata-rata jam kerja dari 
tiap pekerja tiap bulan tidak sama 
f. Dasar Pengambilan keputusan : 
1) Berdasar perbandingan F hitung dengan F tabel : 
Pengambilan keputusan : 
• F hitung   >  F tabel   →       Ho ditolak  
• F hitung    <  F tabel   →       Ho diterima 
F hitung dari output =  10.418 
• Tingkat signifikansi ( α ) adalah 5 % ( lihat input data pada 






• Df atau derajat kebebasan adalah n ( jumlah data ) – 1 
atau 10 – 1 = 9 
Dari tabel F, didapat angka 0.374  
Karena F hitung yang didapatkan 10.418 > Ftabel maka Ho 
ditolak, hal ini menunjukan bahwa Sekurang-kurangnya 2 (dua) 






   
 
                                                            10.418 
 
 
2) Berdasar nilai probabilitas 
a. Jika probabilitas > 0,05 → H0 diterima 
b. Jika probabilitas < 0,05 → H0 ditolak 
Keputusan : 
Terlihat bahwa F hitung adalah 10.418 dengan probabilitas 
0.000. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, hal ini 
menunjukan bahwa Sekurang-kurangnya 2 (dua) rata-rata jam 













4.3.2 Berdasarkan Produktivitas TKW 




A B C D E F G H I J 
1 200 100 160 160 160 160 160 100 100 120 
2 220 100 160 160 160 300 300 100 100 140 
3 260 120 200 200 200 400 360 200 200 200 
4 400 140 260 260 260 500 500 200 200 200 
Total  1080 460 780 780 780 1360 1320 600 600 600 
Rata-
Rata 270 115 195 195 195 340 330 150 150 150 
 
 
b. Output dan Analisa Reliabilitas 
Reliability 
Warnings 
The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not 
calculated or used in the analysis. 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 




Total 4 100,0 
















Azizah 270,00 90,185 4 
Nunung 115,00 19,149 4 
Rini 195,00 47,258 4 
Lia 195,00 47,258 4 
Wira 195,00 47,258 4 
Neneng 340,00 145,144 4 
Ninik 330,00 140,949 4 
Ari 150,00 57,735 4 
Sri_Lestari 150,00 57,735 4 


































































































Untuk menguji apakah data diatas valid atau tidak, maka dapat kita lihat 
dari  hasil atau nilai pada r tabel dan nilai r hitung tersebut positif ( + ) 
atau negatif ( - ), dengan ketentuan sebagai berikut:  
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) positif maka 
item tersebut dinyatakan valid 
 Bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) negatif maka 
item tersebut dinyatakan tidak valid 
Dari table Corected item-Total Correlation , didapat semua data diatas 
positif (+), maka semua data diatas valid dan siap untuk diolah 
 
Keputusan Reliabilitas 
Nilai pada  r tabel kita bandingkan dengan r hasil (r hasil = alpha ) , 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
 bila nilai dari r  hasil lebih besar dari r tabel(r hasil > r tabel ) dan 
nilai positif maka data tersebut dinyatakan reliabel 
 bila nilai dari r hasil lebih kecil dari r tabel(r hasil < r tabel ) dan 
nilai negatif maka data tersebut dinyatakan tidak reliabel.  
Dari tabel diatas terlihat bahwa (r hasil > r tabel ) atau 0.948 > 0.602 dan 
bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa semua data diatas 
reliabel (Handal / Dapat dipercaya). 
 
 
c. Output dan Analisa One-Way Anova  
Oneway 
                Descriptives Jumlah Produksi  





95% Confidence Interval 
for Mean Minimum 
Maximu
m 




Bound     
A 4 270,00 90,185 45,092 126,50 413,50 200 400 
B 4 115,00 19,149 9,574 84,53 145,47 100 140 
C 4 195,00 47,258 23,629 119,80 270,20 160 260 
D 4 195,00 47,258 23,629 119,80 270,20 160 260 
E 4 195,00 47,258 23,629 119,80 270,20 160 260 
F 4 340,00 145,144 72,572 109,04 570,96 160 500 
G 4 330,00 140,949 70,475 105,72 554,28 160 500 
H 4 150,00 57,735 28,868 58,13 241,87 100 200 
I 4 150,00 57,735 28,868 58,13 241,87 100 200 
J 4 165,00 41,231 20,616 99,39 230,61 120 200 

























9 23921,111 3,709 ,003 
Within Groups 193500,
000 
30 6450,000     
Total 408790,
000 
39       
 
d. Analisa One-Way Anova 
Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari kedua sample. 
Rata- rata pekerja wanita yang ada di industri kecil wedoro dengan 
jumlah produksi dari empat (4) bulan yang lalu.  
Deskripsi dari pekerja wanita yang ada di industri kecil wedoro 
dibandingkan dengan jumlah produksi berdasarkan empat (4) bulan 
terakhir adalah : 
a) A rata-rata  menghasilkan 270 pasang sandal tiap harinya 
b) B rata – rata menghasilkan 115 pasang sandal tiap harinya 
c) C rata-rata  menghasilkan 195 pasang sandal tiap harinya,  
dst. 
Dengan tingkat kepercayaan 95 % atau signifikansi 5 %, maka didapat : 
a) A rata-rata  menghasilkan sandal pada 4 bulan terakhir ada pada 
range 126.50 dan 413.50 
b) B rata-rata  menghasilkan sandal pada 4 bulan terakhir ada pada 
range 84.53 dan 145.47 
c) C rata-rata  menghasilkan sandal pada 4 bulan terakhir ada pada 






e. Hipotesis untuk Analisa Anova 
Hipotesis untuk kasus ini : 
H0 = Tidak ada perbedaan yang berarti rata-rata jumlah 
produksi dari tiap pekerja tiap bulan 
H1 = Sekurang-kurangnya 2 (Dua) rata-rata jumlah produksi  
dari tiap pekerja tiap bulan tidak sama 
 f. Dasar Pengambilan keputusan : 
1) Berdasar perbandingan F hitung dengan F tabel : 
Pengambilan keputusan : 
• F hitung   >  F tabel   →       Ho ditolak  
• F hitung    <  F tabel   →       Ho diterima 
F hitung dari output =  3.709 
• Tingkat signifikansi ( α ) adalah 5 % ( lihat input data pada 
bagian option yang memilih tingkat kepercayaan 95 % ). 
• Df atau derajat kebebasan adalah n ( jumlah data ) – 1 
atau 10 – 1 = 9 
Dari tabel F, didapat angka 0.374  
Karena F hitung yang didapatkan 3.709 > Ftabel maka Ho ditolak, 
hal ini menunjukan bahwa Sekurang-kurangnya 2 (dua) rata-rata 





   
 










2) Berdasar nilai probabilitas 
a. Jika probabilitas > 0,05 → H0 diterima 
b. Jika probabilitas < 0,05 → H0 ditolak 
Keputusan : 
Terlihat bahwa F hitung adalah 1.352 dengan probabilitas 0.003. 
Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, hal ini 
menunjukan bahwa Sekurang-kurangnya 2 (dua) rata-rata jumlah 
produksi dari tiap pekerja tiap bulan tidak sama 
 
4.3.3 Berdasarkan Pendapatan Atau Upah TKW 
 
a. Input Data (sesuai tabel 5) 
 
 
b. Output dan Analisa Reliabilitas 
Reliability 
Warnings 
The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not 
calculated or used in the analysis. 
Bulan 
                Responden         
A B C D E F G H I J 
1 15000 20000 6700 6700 6700 6700 6700 7000 7000 7000 
2 16500 20000 6700 6700 6700 8500 8500 7000 7000 7000 
3 19500 24000 7500 8500 8500 8500 8500 9000 9000 9000 
4 30000 28000 7500 8500 8500 8500 8500 9000 9000 9000 
Total  81000 92000 28400 30400 30400 32200 32200 32000 32000 32000 
Rata-
Rata 20250 23000 7100 7600 7600 8050 8050 8000 8000 8000 
 
 
               Case Processing Summary 
  N % 




 Total 4 100,0 



























            Item Statistics 
 









Rini 7100,00 461,880 4 
Lia 7600,00 1039,230 4 
Wira 7600,00 1039,230 4 
Neneng 8050,00 900,000 4 
Ninik 8050,00 900,000 4 
Ari 8000,00 1154,701 4 
Sri_Lestar
i 
8000,00 1154,701 4 






































































































Untuk menguji apakah data diatas valid atau tidak, maka dapat kita lihat 
dari  hasil atau nilai pada r tabel dan nilai r hitung tersebut positif ( + ) 
atau negatif ( - ), dengan ketentuan sebagai berikut:  
 bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) positif maka 
item tersebut dinyatakan valid 
 bila nilai r hasil ( corrected item total correlation) negatif maka 
item tersebut dinyatakan tidak valid 
Dari table Corected item-Total Correlation , didapat semua data diatas 
positif (+), maka semua data diatas valid dan siap untuk diolah. 
Keputusan Reliabilitas 
Nilai pada  r tabel kita bandingkan dengan r hasil (r hasil = alpha ) , 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
 bila nilai dari r  hasil lebih besar dari r tabel (r hasil > r tabel ) dan 
nilai positif maka data tersebut dinyatakan reliabel 
 bila nilai dari r hasil lebih kecil dari r tabel (r hasil < r tabel ) dan 
nilai negatif maka data tersebut dinyatakan tidak reliabel.  
Dari table diatas terlihat bahwa (r hasil > r tabel ) atau 0.845 > 0.602 dan 
bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa semua data diatas 















95% Confidence Interval 
for Mean Minimum 
Maximu
m 




















16906,08 29093,92 20000 28000 
C 4 7100,00 461,880 230,940 6365,05 7834,95 6700 7500 
D 4 7600,00 1039,230 519,615 5946,35 9253,65 6700 8500 
E 4 7600,00 1039,230 519,615 5946,35 9253,65 6700 8500 
F 4 8050,00 900,000 450,000 6617,90 9482,10 6700 8500 
G 4 8050,00 900,000 450,000 6617,90 9482,10 6700 8500 
H 4 7500,00 1000,000 500,000 5908,78 9091,22 7000 9000 
I 4 7500,00 1000,000 500,000 5908,78 9091,22 7000 9000 

































    
Total 1476731
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d. Analisa One-Way Anova 
Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari kedua sample. 
Rata- rata pekerja wanita yang ada di industri kecil wedoro dengan 
jumlah produksi dari empat (4) bulan yang lalu.  
Deskripsi dari pekerja wanita yang ada di industri kecil wedoro 
dibandingkan dengan jumlah produksi berdasarkan empat (4) bulan 
terakhir adalah : 
a) A rata-rata  mendapat penghasilan sebesar Rp 20250 tiap 
harinya 
b) B rata-rata  mendapat penghasilan sebesar Rp 23000 tiap 
harinya 
c) C rata-rata  mendapat penghasilan sebesar Rp 7100 tiap harinya 
dst. 
Dengan tingkat kepercayaan 95 % atau signifikansi 5 %, maka didapat : 
d) A rata-rata  mendapat penghasilan pada 4 bulan terakhir ada 
pada range Rp 9487.17 dan Rp 31012.83 
 
 
e) B rata-rata  menghasilkan sandal pada 4 bulan terakhir ada pada 
range Rp 16906.08 dan Rp 29093.92 
f) C rata-rata  menghasilkan sandal pada 4 bulan terakhir ada pada 
range Rp 6365.05 dan Rp 7834.95 
e. Hipotesis untuk analisa Anova 
Hipotesis untuk kasus ini : 
H0 = Tidak ada perbedaan yang berarti rata-rata pendapatan 
atau upah dari tiap pekerja tiap bulan 
H1 = Sekurang-kurangnya 2 (Dua) rata-rata pendapatan atau 
upah dari tiap pekerja tiap bulan tidak sama 
f. Dasar Pengambilan keputusan : 
1) Berdasar perbandingan F hitung dengan F tabel : 
Pengambilan keputusan : 
• F hitung   >  F tabel   →       Ho ditolak  
• F hitung    <  F tabel   →       Ho diterima 
F hitung dari output =  21.007 
• Tingkat signifikansi ( α ) adalah 5 % ( lihat input data pada 
bagian option yang memilih tingkat kepercayaan 95 % ). 
• Df atau derajat kebebasan adalah n ( jumlah data ) – 1 
atau 10 – 1 = 9 
Dari tabel F, didapat angka 0.374  
Karena F hitung yang didapatkan 21.007 > Ftabel maka Ho 
ditolak, hal ini menunjukan bahwa Sekurang-kurangnya 2 (dua) 















   
 
                                                          21.007 
 
2) Berdasar nilai probabilitas 
a. Jika probabilitas > 0,05 → H0 diterima 
b. Jika probabilitas < 0,05 → H0 ditolak 
Keputusan : 
 Terlihat bahwa F hitung adalah 21.007 dengan probabilitas 
0.000. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, hal ini 
menunjukan bahwa Sekurang-kurangnya 2 (dua) rata-rata jumlah 
produksi dari tiap pekerja tiap bulan tidak sama. 
 Selanjutnya dengan cara yang sama dilakukan pula pembahasan 
terhadap kondisi kimnerja TKP. Hasil selengkapnya terdapat pada 
lampiran mengingat dalam penelitian ini kajian utama diarahkan pada 
TKW sedangkan TKP sebagai pembanding.  Tetapi uraian dan prosedur 
pembahasan sama dengan variabel atribut pada TKW seperti di atas.. 
 
4.4 DESKRIPSI SENTRA INDUSTRI KECIL (SIK) WEDORO 
 Eksistensi dan keterlibatan TKW sebagai kontributor kemajuan 
usaha, tak dapat dilepaskan hubungannya dengan situasi gambaran nyata 
dari potensi indikator pendukung masa depan SIK. Deskripsi potensi dan 
kondisi perkembangan Sentra Industri Kecil (SIK) Sandal di Desa 
Wedoro, Kecamatan Rungkut, Sidoarjo dibuat dengan menggunakan 9 
(sembilan) indikator (Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 
Daerah penerimaan 
0.374 





Jawa Timur, No. 80/ 1999, tentang Rencana Induk Pembinaan dan 
Pengembangan Industri Kecil dan Kerajinan di Jawa Timur, tahun 1999 
– 2009, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Daerah Tingkat I 
Jawa Timur). Deskripsi ini diperlukan sebagai pendukung kemungkinan 
diperlukannya pembinaan dan pengembangan lebih lanjut oleh 
departemen teknis terkait. Berdasarkan data primer hasil survey, maka 
deskripsi dengan menggunakan 9 indikator menunjukkan kondisi SIK 
Wedoro sebagai berikut : 
 
1) Bahan Baku  
 Bahan baku utama yang digunakan para pengrajin pada 
umumnya adalah spon eva, berbagai jenis sol dan lem sebagai perekat 
sedangkan bahan pembantunya adalah aksesoris yang digunakan seperi 
manik-manik, payet dan lainnya. Mengingat produksi utama dari para 
pengrajin adalah sandal dengan jenis sandal eva atau lazim disebut 
sandal pantai. Ketersediaan bahan baku yang diperoleh sebagian besar 
dari pasar lokal/setempat dan terkadang dari luar kabupaten 
memperlancar proses produksi para pengrajin, bahkan para pengrajin 
tidak pernah mengalami kekurangan bahan baku. Permasalahannya para 
pengusaha SIK mengalami ketergantungan bahan baku, sehingga bagi 
pelaku usaha yang lemah harga dapat dipermainkan. 
2) Pemasaran 
 Hasil dari produksi berupa sandal dipasarkan dalam bentuk 
grosir kepada para agen/tengkulak sebagai pemesan. Ada beberapa 
keuntungan dan kelemahan dari pemasaran melalui agen, 
keuntungannya yaitu pasar yang ditawarkan agen cukup luas sehingga 
dapat menyerap hasil produksi para pengrajin sedangkan kekurangannya 
adalah tidak ada jaminan pasar yang stabil, sampai saat ini pesanan dari 
agen dinilai para pengrajin sangat fluktuatif/ tidak menentu. 
 
 
 Tidak adanya kepastian harga jual maupun kepastian harga baku 
adalah hambatan utama para pengrajin wanita di Sentra Industri Kecil-
Menengah Sandal di Desa Wedoro Waru Sidoarjo ini. Selain itu 
persaingan yang ketat dari produk sejenis seperti dari Taiwan, China dan 
produksi pabrik dalam negeri mengancam keberlangsungan usaha 
mereka dibidang alas kaki khususnya sandal. 
 Dari hasil produksi para pengrajin kebanyakan menggunakan 
merk yang dipesan oleh pemesan, sampai saat ini belum ada pengrajin 
yang menggunakan merek sendiri, begitu pula dengan penetapan harga 
yang digunakan merupakan hasil kesepakatan antara pengrajin dengan 
pemesan (agen). Sandal yang telah jadi dikirim melalui biro jasa 
pengangkutan jika agen berada diluar kota atau diluar pulau, namun 
pengiriman dilakukan sendiri jika berada dalam kota Sidoarjo atau 
Surabaya. 
 Promosi memang masih belum banyak dilakukan oleh para 
pengrajin, kalaupun ada masih dalam kategori skala kecil seperti 
pembuatan kartu nama, seperti beberapa pengrajin yang memiliki modal 
lemah. Namun ada sebagian pengrajin yang sudah mengikuti pameran-
pameran bertaraf lokal maupun nasional. Permasalahan lain yang cukup 
mendasar, dukungan dan fasilitasi peran pemerintah dalam pemasaran 
masih kurang optimal. 
3) Organisasi dan Manajemen 
 Dengan penanganan manajemen yang dilakukan saat ini, 
perkembangan usaha mengalami fluktuasi (naik-turun) tidak menentu. 
Dengan menangani 10-20 orang pekerja yang diperoleh dari luar 
kota/kabupaten, pemimpin usaha yang dilakukan oleh pemiliknya 
sendiri merasa bahwa etos kerja / semangat kerja normal atau biasa – 
biasa saja. Proses perekrutan karyawan pada keadaan normal (tidak ada 
lonjakan permintaan) tidak ada masalah namun saat terjadi lonjakan 
 
 
permintaan seperti bulan – bulan menjelang bulan Ramadhan mengalami 
kesulitan. Hal ini dikarenakan para pekerja memilih pengrajin yang 
memiliki order/permintaan yang paling banyak sehingga ketersediaan 
pengrajin dari daerah lokal maupun luar kota/kabupaten kurang tersedia. 
Permasalahan yang ada, kesadaran bersama dalam menghadapi 
persaingan belum terorganisir dengan baik dan konsisten.  
4) Modal 
 Kebanyakan modal para pengrajin wanita di di Sentra Industri 
Kecil-Menengah Sandal di Desa Wedoro Waru, Sidoarjo adalah modal 
sendiri, sehingga tidak ada permasalahan dengan prosedur pengadaan 
modal. Pengadaan dana yang ada dengan sistem Uang muka oleh 
pemesan sehingga keberlangsungan produksi tetap berjalan dengan uang 
muka tersebut. Hal lain yang membantu permodalan adalah dengan bon 
cash pada toko penyedia bahan baku, toko tersebut memberikan 
kelonggaran waktu pembayaran yaitu setelah proses produksi pesanan 
selesai sehingga pengrajin tidak keberatan. 
5) Teknologi Produksi 
 Keberadaan pengrajin sandal terdahulu telah menstimulus warga 
sekitar untuk ikut menjadi pengrajin sandal, banyak diantara mereka 
mendapakan keahlian dari tetangga yang sebelumnya telah mendirikan 
usaha kerajinan sandal. Teknologi yang digunakan masih dalam kategori 
manual diantaranya proses pemotongan, pengeleman, hingga finishing. 
Alat – alat yang digunakan diperoleh dari daerah lokal /setempat yaitu 
dengan memesan spesifikasi pada pembuat mesin.  
6) Limbah 
 Dari hasil produksi terdapat scrap atau sisa potongan dari hasil 
pemotongan spon, spon – spon sisa inilah merupakan limbah dari proses 
 
 
produksi tersebut. Limbah – limbah tersebut biasanya hanya tergeletak 
dirumah, namun beberapa tahun terakhir banyak yang membeli spon sisa 
tersebut untuk didaur ulang. Hal ini menguntungkan pengrajin selain 
mendapatkan penghasilan tambahan juga dapat membantu kebersihan 
tempat produksi dari limbah spon sehingga tidak mengganggu 
lingkungan sekitar. 
7) Koperasi  
 Keberadaan koperasi saat ini belum berjalan dengan baik. Hal 
ini dirasakan para pengrajin dari kinerja koperasi. Kebanyakan pengrajin 
memerlukan koperasi bukan untuk pengadaan modal melainkan untuk 
mendukung pemasaran produk mereka dan disamping itu pengrajin 
membutuhkan koperasi untuk menjaga persatuan di kalangan pengrajin. 
8) Produksi 
 Kapasitas produksi yang dihasilkan pengrajin wanita di Sentra 
Industri Kecil-Menengah Sandal di Desa Wedoro Waru Sidoarjo rata – 
rata perhari sebanyak 30 – 40 kodi (1 kodi = 20 pasang). Sampai saat ini 
pengrajin mampu memenuhi jumlah permintaan dari para pemesan 
dengan kualitas produk sedang. Para pengrajin pada umumnya menjual 
produk dalam bentuk produk akhir (sandal). 
9) Dukungan Kebijakan 
 Pembinaan / penyuluhan oleh pemerintah/dinas terkait/swasta 
sampai saat ini belum merata hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa 
pengrajin yang pernah mendapatkan pelatihan namun ada yang sama 
sekali belum pernah mendapatkan pembinaan/penyuluhan.  Bagi yang 
sudah pernah mendapatkan pelatihan/pembinaan terakhir kali dilakukan 
pada tahun 1995 oleh P3ED (Pusat Penelitian dan Pengembangan Export 
Daerah, Disperindag). Hal lain yang diharapkan pengrajin selain 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5. 1 KESIMPULAN 
1) Berdasarkan jam kerja TKW, didapat F hitung sebesar 10.418 tingkat 
signifikansi dengan probabilitas 0.000 atau probabilitas < 0,05; 
Berdasarkan produktivitas TKW didapat F hitung sebesar 1.352 dengan 
probabilitas 0.003 atau probabilitas < 0,05; Berdasarkan pendpatan atau 
upah TKW, didapat F hitung sebesar 21.007 dengan probabilitas 0.000. 
atau probabilitas < 0,05. 
 Dengan demikian potensi kinerja dan keterlibatan TKW pada 
SIK/ IKM Sandal di Desa Wedoro, Sidoarjo masih memiliki kontribusi 
yang cukup signifikan untuk memajukan usaha, karena ke 3 varians 
atribut tersebut signifikansinya masih di bawah 0,05. 
2) Dari nilai statistik F, pemberdayaan TKW masih cukup efektif dan 
cukup menguntungkan. Tetapi potensi kinerja TKW masih dapat 
ditingkatkan lagi lebih optimal.  
 Dengan melihat ke tiga nilai signifikansi dengan probalitas , 
0,05 maka dalam SIK Sandal di Wedoro, Sidoarjo potensi penggunaan 
TKW patut diperhitungkan. Karena performansi TKW masih cukup 
efektif dalam mendukung kontribusi kemajuan usaha. 
 
5. 2 SARAN 
1) Berdasarkan jam kerja, pemberdayaan TKW masih perlu adanya 
perlakuan yang fleksibel, mengingat SIK Sandal, banyak dijalankan 
bersifat home industry. 
2) Berdasarkan produktivitas, pemberdayaan TKW sebagai kontributor 
kemajuan usaha masih perlu mendapatkan perhatian lebih optimal. 
 
 
Dalam hal ini diperlukan adanya respon teknis dari dinas teknis terkait 
guna menambah ketampilan dan kreativitas desain Sandal.. 
3) Berdasarkan aspek pendapatan atau upah, TKW patut diperhitungkan 
dan ditingkatkan kesejahteraannya agar dapat berperan lebih optimal, 
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